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GLOSARIA 

 

Ship particular  :  Data-data lengkap tentang kapal 

Cargo Oil Tank (COT)  :  Ruang muat ( tangki kapal) 

Length Over All (LOA)  :  Panjang kapal diukur dari linggi 

terdepan sampai linggi terbelakang 

kapal 

Linggi  :  Batas terluar bagian kapal 

Butterworth machine  :  mesin pencuci ruang muat 

Stowage plan  :  Rencana Pemuatan 

Vessel Experience Factor (VEF):  data-data tentang muatan yang sudah 

pernah dimuat oleh kapal tersebut, 

untuk bahan pertimbangan untuk 

mengetahui karakteristik dari tanki 

muat kapal. 

Last Three Cargoes (L3C)  :  Data tentang muatan sebelumnya 

selama tiga kali pemuatan . 

Schematic  :  skema gambar 

Tool Box Meeting : Perintah kerja singkat oleh Perwira 

dikapal untuk anak buahnya. 

Entry Permit : Ijin yang dikeluarkan oleh perwira untuk 

memasuki sebuah ruang muat atau 

ruangan tertentu. 


